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ABSTRAK 

Metode penetrasi kerucut digunakan untuk menentukan nilai Liquid 
Limit dari suatu tanah kohesif. Dengan menggunakan metode yang sama dapat 
dihitung nilai Plastic Limit berdasarkan hubungan antara kadar air tanah dan 
kedalaman dari penetrasi kerucut yang menghasilkan parameter c dan m. 
Hubungan ini non-linear, tetapi menjadi linear pada skala log-log sehingga 
menghasilkan metode yang sederhana dalam penentuan nilai Liquid Limit dan 
Plastic Limit. Dari hasil eksperimen Bojana Dolinar dan Ludvik Trauner 
diperoleh hasil bahwa indeks parameter didapat berdasarkan jenis, ukuran dan 
jumlah mineral yang terkandung didalam tanah.  

Dari hasil percobaan Fall Cone untuk tanah di sekitar Universitas 
Kristen Maranatha didapat nilai LL untuk kedalaman 3m = 83,374 %, c= 
34,065%, m= 0,281 dan PL = 41,252 %, untuk kedalaman 4m nilai LL = 85,588 
%, c= 34,157%, m= 0,283 dan PL = 43,365 % dan untuk kedalaman 5m nilai 
LL = 84,428 %, c=34,901%, m=0,286 dan PL = 45,201 %. Dari bagan 
plastisitas tanah yang diuji tergolong MH (elastic silt). 

Dari bagan plastisitas dapat disimpulkan bahwa tanah yang diuji (di 
sekitar Universitas Kristen Maranatha) banyak mengandung mineral kaolinite. 

Dari Grafik antara Integrain Water Vs Penetration dapat dilihat bahwa 
garis sampel tanah yang diuji berada di antara garis Ca-montmorillonite (Asc = 
97,42 m2/gr) dan garis kaolinite (Asc = 10,05 m2/gr) yang diuji oleh Dolinar dan 
Trauner dan lebih dekat dengan garis Ca-montmorillonite (Asc = 97,42 m2/gr). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanah yang diuji tidak saja banyak 
mengandung kaolinite seperti hasil yang didapat dari bagan plastisitas tetapi 
merupakan campuran dari mineral-mineral lempung, tetapi mungkin saja 
komposisi tanahnya banyak mengandung kaolinite. Untuk persentase yang pasti 
perlu dilakukan Chemical Test. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

Å  = Satuan Angstrom (10 -10 m) 

ASTM  = American Society for Testing Materials 

AASTHO = American Association of State Highway and Transportation 

Officials 

B   = Brusit (Mg) 

c   = Kadar air pada kedalaman penetrasi (h) = 1 mm 

FR = Final Reading 

G   = Gibsit (Al) 

Gs = Specific Grafity 

GT = Spec. grafity of Water at T 

h  = Kedalaman penetrasi 

IR = Initial Reading 

K  = Konstanta yang nilainya tergantung dari tipe cone yang 

digunakan 

LL = Liquid Limit  / Batas Cair 

m  = Kemiringan dari fungsi linear antara nilai logaritma kadar air dan 

nilai logaritma dari penetrasi (h). 

PI  = Plasticity Index 

PL = Plastic Limit / Batas Plastis   

SL = Shrinkage Limit / Batas Susut  

T = Temperatur 

USCS  = Unified Soil Classification System 

W  = Kadar air 

  



W1 = Berat botot + air + tanah 

W2 = Berat botol + air 

Wc  = Massa dari cone 

Wi  = Integrain water content 

Ws = Berat tanah 

Ww = Berat air 

ρw  = Kerapatan air 
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